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دٍ لَمُ عََ مُمََّ لَةُ وَالسَّ يَّانِ، وَالصَّ مَلِكِ الدَّ
ْ
 الحمَْدُ لِِ ال

ِ عَدْناَنَ، وعَََ آلِِ وصََحْبِهِ وَتاَبعِِيهِْ عََ مَرِّ
َ

 سَيِّدِ وَلد
مَانِ ،الزَّ

هُ مُنَـزَّ
ْ
ُ ال

َ
يكَْ ل  شَِ

َ
 الُ وحَْدَهُ ل

َّ
 إِلَ إِل

َّ
نْ ل

َ
شْهَدُ أ

َ
 وَأ

نَّ
َ
شْهَدُ أ

َ
مَكَنِ، وَأ

ْ
مَانِ وَال هَةِ وَالزَّ ِ

ْ
سْمِيَّةِ وَال ِ

ْ
 عَنِ ال

يْ كَنَ خُلقَُهُ ِ
َّ

ُ ال
ُ

ــدًا عَبدُْهُ وَرسَُوْل  سَيِّدَناَ مُمََّ
ا بَعْدُ مَّ

َ
قُرْآنُ، أ

ْ
،ال

وصِْيكُْمْ وَنَفْسِ بتَِقْوَى الِ
ُ
 عِباَدَ الرَّحْنِٰ، فإَنِّ أ

يْنَ اٰمَنوُا ِ
َّ

هَا ال قُرْآنِ: يٰٓايَُّ
ْ
قَائلِِ فِ كِتاَبهِِ ال

ْ
 المَنَّانِ، ال

سْلِمُوْنَ.  وَانَْتُمْ مُّ
َّ

 تَمُوْتُنَّ اِل
َ

َّٰ حَقَّ تقُٰىتِهٖ وَل  اتَّقُوا ال
اٖءِيلَْ  وقال أيضا : مِنْ اجَْلِ ذٰلكَِ ٖ كَتَبنَْا عَٰ بنَِْٓ اِسَْ

رَضِْ
ْ

 انََّهٖ مَنْ قَتَلَ نَفْسًاٖ بغَِيِْ نَفْسٍ اوَْ فَسَادٍ فِ ال
مَآ احَْيَا نَّ

َ
يعًْاٖ وَمَنْ احَْيَاهَا فَكَ مَا قَتَلَ النَّاسَ جَِ نَّ

َ
 فَكَ

َيِّنٰتِ ثُمَّ اِنَّ يعًْا ٖوَلقََدْ جَاٖءَتْهُمْ رسُُلنُاَ باِلْ  النَّاسَ جَِ
فُوْنَ رَضِْ لمَُسِْ

ْ
نهُْمْ بَعْدَ ذٰلكَِ فِ ال ا مِّ كَثِيًْ

Narkotika Musuh Negara
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نُْ عََ
َ

كَرِيمُْ وَن
ْ
ُ ال

ُ
 صَدَقَ الُ العَظِيمُ وَبَلغََ رسَُول

مَْدُلِِ ربَِّ
ْ
اكِرِينَْ وَالح اهِدِينَ وَ الشَّ  ذَلكَِ مِنَ الشَّ

عَالمَِيَْ
ْ
  ال

Jama’ah Jum‘at yang dirahmati Allah SWT.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah 
SWT yang telah memberikan kepada kita 
sekalian, nikmat Iman, Islam dan kesehat-
an. Shalawat dan salam kita sanjungkan ke-
pada junjungan kita Nabi besar Muhammad 
SAW, Nabi agung, Sayyidur Rusul, wa kho-
tamun nabiyyin wal mursalin.

Jama’ah Jum’at yang dimuliakan Allah SWT.

Mari kita tingkatkan iman dan taqwa kepa-
da Allah SWT dengan sebenar-benar taq-
wa. Jangan ada di antara kita meninggal du-
nia kecuali dalam keadaan Islam dalam arti 
kata menjalankan semua perintah Allah dan 
meninggalkan semua larangan-Nya.

Jama’ah Jum’at yang dimuliakan Allah SWT.



—5—

 Negara diresahkan dengan merebaknya nar-
kotika yang seolah tidak terkendali. Narko-
tika merupakan zat yang sangat berbahaya 
yang memberikan efek halusinasi, menu-
runnya kesadaran dan menyebabkan kecan-
duan. Hari demi hari pengguna narkotika 
meningkat, dan korbannya pun semakin ba-
nyak. Jumlah penduduk Indonesia dari usia 
15-64 tahun berjumlah 187.513.456 jiwa. 
Prediksi jumlah penduduk terpapar narko-
tika tahun 2021 yang pernah pakai 4.827.616 
jiwa dan pengguna setahun pakai 3.662.646 
jiwa, (sumber BNN). Lebih menyedihkan 
lagi kelompok sekolah (pelajar/mahasiswa) 
selama periode 2019-2021 dari 1,10% me-
ningkat menjadi 1,38%. Tahun 2022 sudah 
ada 91 jenis narkotika baru yang sudah ma-
suk di Indonesia dari 1.150 jenis yang terse-
bar di seluruh dunia, ini merupakan ancam-
an luar biasa bagi generasi bangsa, (sumber: 
UNODC 2022).
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Pada hari ulang tahun BNN Tahun 2022 
Presiden RI memberikan amanat “terus be-
kerja penuh semangat memerangi penya-
lahgunaan narkotika di berbagai kalangan 
seluruh pelosok Indonesia untuk mewujud-
kan Indonesia yang bebas dan bersih dari 
narkoba”.

Jama‘ah Jum‘at yang dimuliakan Allah SWT.

Fenomena penyalahgunaan narkotika ter-
sebut sangat mengerikan. Hari demi hari 
pengguna dan korban bertambah. Kerusak-
an yang diakibatkan narkotika sangat seri-
us dapat merusak fisik dan psikis yang tidak 
ada jaminan sembuh bahkan menyebabkan 
kematian. Kerugian material mencapai trili-
unan rupiah, maka sudah sangat pantas pe-
nyalahgunaan narkotika dinyatakan sebagai 
musuh negara.

Jama‘ah Jum‘at yang dimuliakan Allah SWT.

Benteng utama kita selaku ummat beraga-
ma adalah memperkokoh keimanan dan 
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ketaqwaan kita beserta keluarga agar tidak 
menjadi korban dari keganasan penyalah-
gunaan narkotika. Di antara strategi yang 
dapat digunakan untuk membangun kesa-
daran dengan saling mengingatkan bahwa 
ancaman penyalahgunaan narkotika yang 
dapat menghancurkan seluruh sendi kehi-
dupan.

Ingatlah Allah SWT telah berfirman:

يَّةً ضِعٰفًا فِهِمْ ذُرِّ
ْ
يْنَ لوَْ ترََكُوْا مِنْ خَل ِ

َّ
َخْشَ ال  وَلْ

 سَدِيدًْا
ً

َقُوْلوُْا قَوْل يَتَّقُوا الَ وَلْ
ْ
خَافُوْا عَليَهِْمْٖ فَل

"Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang- 
orang yang sekiranya mereka meninggalkan 
keturunan yang lemah di belakang mereka 
yang mereka khawatir terhadap (kesejahte-
raannya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah me-
reka berbicara dengan tutur kata yang benar 
(OS. Annisa:9).

Jama‘ah Shalat Jum‘at Yang Dicintai Allah 
SWT.
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Mengingat bahaya narkotika yang begitu 
besar, para ulama sudah menyepakati jika 
narkotika merupakan barang haram. Dan 
semua aktivitas yang berkaitan dengannya, 
mulai dari memproduksi, mengedarkan dan 
mengkonsumsi narkotika, juga hukumnya 
haram. Dalilnya sudah sangat jelas. Allah 
SWT berfirman:

َنصَْابُ
ْ

مَيسُِْ وَال
ْ
مَْرُ وَال

ْ
يْنَ اٰمَنُوٓا اِنَّمَا ال ِ

َّ
هَا ال  يٰٓايَُّ

يطْٰنِ فَاجْتَنِبُوهُْ لعََلَّكُمْ نْ عَمَلِ الشَّ مُ رجِْسٌ مِّ
َ

زَْل
ْ

 وَال
تُفْلِحُوْنَ

“Wahai orang-orang yang beriman! Sesung-
guhnya minuman keras, berjudi, (berkurban 
untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan 
anak panah, adalah perbuatan keji dan ter-
masuk perbuatan setan. Maka jauhilah (per-
buatan-perbuatan) itu agar kamu berun-
tung”. (OS. Al-Maidah: 90).

Ayat di atas tidak menyebutkan Narkotika 
atau obat-obatan terlarang, tetapi Allah me-
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nyebutkannya dengan kata-kata “khamr”. 
Hal ini bukan berarti keharaman narkoti-
ka tidak ada dasar hukumnya, tetapi justru 
sangat jelas dalam kandungan makna ayat 
di atas yang menjelaskan haramnya khamr. 
Karena dampak negatif narkotika lebih me-
rusak daripada khamr. Dalam konteks us-
hul fiqh landasan hukum seperti ini disebut 
qiyas.

Dalam ayat lain juga ditegaskan: 

بَٰٖىثَِٕ
ْ
مُ عَليَهِْمُ ال يِّبٰتِ وَيَُرِّ لُّ لهَُمُ الطَّ وَيُِ

"Dan menghalalkan bagi mereka segala yang 
baik dan mengharamkan bagi mereka segala 
yang buruk." (OS. Al-A’raf: 157).

Penyalahguna narkotika berarti sadar akan 
merusak dirinya dengan narkotika. Namun 
perbuatan seperti itu tetap dilakukan, pada-
hal Allah SWT sudah melarang, sebagaima-
na dalam firman-Nya:

 التَّهْلكَُةِ
َ

قُوْا باِيَدِْيكُْمْ اِل
ْ
 تلُ

َ
ٖ وَل
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“...Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu 
sendiri ke dalam kebinasaan” (OS. Al Baqa-
rah: 195).

Rasulullah SAW bersabda:

ار رَ وَلَ ضَِ لَ ضََ
“Jangan membahayakan diri sendiri mau-
pun orang lain ” (HR. Ibnu Majah no. 2340, 
Ad Daruquthni 3: 77, Al-Baihaqi 6: 69, Al 
Hakim 2: 66)

Narkotika adalah neraka dunia, dan pema-
kainya ibarat penghuni neraka. Apa yang 
diharapkan tidak pernah sesuai dengan kei-
nginanya. Mengkonsumsi narkotika meng-
harap kesenangan, tapi yang didapat hanya-
lah kesengsaraan. Begitu juga dengan peng-
huni neraka, ketika meraka meminta air te-
tapi yang diberikan adalah air seperti tem-
baga yang dilelehkan, yang membakar wa-
jah-wajah mereka. Allah SWT berfirman:

وجُُوهَْٖ بئِسَْ
ْ
مُهْلِ يشَْوىِ ال

ْ
َّسْتَغِيثُْوْا يُغَاثوُْا بمَِاٖءٍ كَل  وَاِنْ ي
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ابُٖ وسََاٖءَتْ مُرْتَفَقًا َ الشَّ
“Dan jika penghuni neraka minta minuman, 
mereka diberi minuman dengan air seperti 
tembaga yg dilelehkan yg membakar wajah- 
wajah. Itulah sejelek-jelek minuman (OS. 
Al-Kahfi: 29)

Sangat penting juga untuk kembali diingat-
kan sebuah hadist yang diriwayatkan oleh 
Al Bukhori dan Muslim tentang adzab bagi 
seseorang yang sengaja menjatuhkan diri-
nya dalam kebinasaan. Seseorang tersebut 
akan mengalami hal serupa ketika diakhirat 
nanti. Bila ia menghembuskan napas tera-
khirnya sedang meneguk racun, maka ra-
cun tersebut tetap berada ditangannya, ia 
akan minum racun di neraka kekal selama- 
lamanya. Maka bila ia mati dalam kondisi 
mengkonsumsi narkotika, maka seperti itu 
pulalah ia akan berada dalam neraka.

 مَنْ ترََدّى مِنْ جَبَلٍ فَقَتَلَ نَفْسَهُ، فَهُوَ فِ ناَرِ جَهَنَّمَ
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ا َسَّ سُمًّ بدًَا، وَمَن تَ
َ
ا فِيهَْا أ ً ا مُلََّ  يَتَدََّى فِيهِ خَالِدً

اهُ فِْ ناَرِ جَهَنَّمَ هُ فِ يدَِهِ يَتَحَسَّ  فَقَتَلَ نَفْسَهُ، فَسُمُّ
بدًَا، وَمَنْ قَتَلَ نَفْسَهُ بَِدِيدَْةٍ،

َ
ا فِيهَْا أ ً ا مُلََّ  خَالِدً

ا  بهَِا فِْ بَطْنِهِ فِ ناَرِ جَهَنَّمَ خَالِدً
ُ
 فَحَدِيدَْتهُُ فِْ يدَِهِ يََأ

بدًَا
َ
ا فِيهَْا أ ً مُلََّ

“Barangsiapa yang sengaja menjatuhkan di-
rinya dari gunung hingga mati, maka dia di 
neraka Jahannam dalam keadaan menjatuh-
kan diri di (gunung dalam) neraka itu, kekal 
selama lamanya. Barangsiapa yang sengaja 
menenggak racun hingga mati maka racun 
itu tetap ditangannya dan dia menenggak-
nya di dalam neraka Jahannam dalam ke-
adaan kekal selama lamanya. Dan barang-
siapa yang membunuh dirinya dengan besi, 
maka besi itu akan ada ditangannya dan dia 
tusukkan ke perutnya di neraka Jahannam 
dalam keadaan kekal selama lamanya ” (Al 
Bukhari no. 5778 dan Muslim no. 109).
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Semoga Allah SWT selalu menjaga kita, ke-
luarga dan saudara-saudara kita dari kejam-
nya bahaya narkotika.

Jama‘ah Shalat Jum‘at yang dicintai Allah 
SWT.

Haram hukumnya kita menyakiti diri sen-
diri dan menyakiti orang lain. Alasan terbe-
sar yang pernah dicatat BNN mengenai pe-
nyalahgunaan narkotika berawal dari masa-
lah keluarga dan juga ajakan teman-teman 
dekat. Lingkungan keluarga yang harmonis 
berperan penting dalam pencegahan penya-
lahgunaan narkotika dan pondasi awal da-
lam pembinaan pendidikan nilai-nilai aga-
ma.

Keluarga menjadi benteng paling tangguh 
untuk menjaga diri dari kemudharatan. Un-
tuk membentengi dari bahaya narkotika, 
maka buatlah keluarga seperti taman surga. 
Naungilah dengan keimanan, bangunlah 
dengan pondasi nilai agama, siramilah de-
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ngan lantunan ayat-ayat suci Al Quran lalu 
pupuklah dengan dzikir-dzikir mengingat 
Allah SWT. Semua itu adalah kesenangan 
dan kebahagiaan sejati. Allah berfirman;

رِ الِ
ْ
 بذِِك

َ
رِ الِ ٖ الَ

ْ
يْنَ اٰمَنُوْا وَتَطْمَىِٕنُّ قُلوُْبُهُمْ بذِِك ِ

َّ
 ال

قُلوُبُْ
ْ
ٖ تَطْمَىِٕنُّ ال

“...(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 
mereka menjadi tenteram dengan mengingat 
Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Al-
lah hati menjadi tenteram (QS. Ar-Ra’d: 28)

Selain membangun keluarga dengan nilai- 
nilai agama, bangunlah juga lingkungan dan 
pertemanan berdasarkan akhlak mulia yang 
selalu membimbing ke arah yang benar. Ha-
dirlah di majelis-majelis dzikir dan bergaul 
ah dengan majelis-majelis ilmu. Dekatilah 
para Kyai, Ustadz dan Habaib. Karena ber-
sama orang-orang yang dekat dengan Allah, 
hidup bakal penuh berkah. Hati dan pera-
saan akan selalu teijaga dari godaan-godaan 
maksiat termasuk godaan mengkonsumsi 
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narkotika. Semoga Allah SWT selalu mem-
bimbing kita ke jalan yang lurus, yaitu jalan 
yang pernah Allah SWT beri nikmat, bukan 
jalan yang pernah diberi laknat.

عَظِيمِْ، وَنَفَعَنِْ
ْ
قُرْآنِ ال

ْ
 باَركََ الُ لِْ وَلكَُمْ فِ ال

كَِيمِْ، وَتَقَبَّلَ
ْ
رِ  الح

ْ
ك  وَإيَِّاكُمْ بمَِا فِيهِْ مِنَ الآياَتِ وَالِّ

قُوْلُ
َ
عَلِيمُْ. أ

ْ
مِيعُْ ال ْ وَمِنكُْمْ تلِوََتهَُ إِنَّهُ هُوَ السَّ  مِنِّ

عَظِيمَْ لِْ وَلكَُمْ فاَسْتَغْفِرُوهُْ،
ْ
 قَوْلِْ هَذَا وَاسْتَغْفِرُ الَ ال

غَفُوْرُ الرَّحِيمُْ
ْ
إِنَّهُ هُوَ ال

Khutbah Kedua

دٍِ لَمُ عََ سَيِّدِناَ مُمََّ لَةُ وَالسَّ مَْدُ لِ وَكَفَ، وَالصَّ
ْ
 الح

نْ
َ
شْهَدُ أ

َ
ـمُصْطَفَ، وعَََ آلِِ وَأصْحَابهِِ اهَْلُ الوفا، أ

ْ
 ال

دًا نَّ مُمََّ
َ
شْهَدُ أ

َ
ُ، وَأ

َ
يكَْ ل  الُ وحَْدَهُ لَشَِ

َّ
َ إِل

َ
 إِل

َ
 ل

عَبدُْهُ وَرسَُوْلُ الِ
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وصِْيكُمْ وَنَفْسِ
ُ
مُسْلِمُونَ، أ

ْ
هَا ال يُّ

َ
ا بَعْدُ، فَياَ أ مَّ

َ
 أ

مْرٍ
َ
مَرَكُمٌ بأِ

َ
نَّ الَ أ

َ
 بتَِقْوَى الِ العَلِ العَظِيم وَاعْلمَُوا أ

لَم عََ نبَِيِّهِ الكَرِيم لَةِ وَالسَّ مَرَكُمْ باِلصَّ
َ
 عَظِيمٍ، أ

هَا  فقال: إِنَّ الَ وَمَلآئكَِتَهُ يصَُلُّوْنَ عََ النَّبِ يآ ايَُّ
يْنَ آمَنُوْا صَلُّوْا عَليَهِْ وسََلِّمُوْا تسَْلِيمًْا. اللهُمَّ صَلِّ ِ

َّ
 ال

دٍ كَمَا صَلَّيتَ دٍ وعَََ آلِ سَيِّدِناَ مُمََّ  عََ سَيِّدِناَ مُمََّ
 عََ سَيّدِناَ إِبرَْاهِيم وعَََ آل سَيَّدِناَ إِبرْاهيمْ، وَبَاركِْ
تَ

ْ
 عََ سَيدِناَ مُمَّد وعََ آل سَيّدنا مُمَّد كَمَا باَرَك

 عََ سَيّدِناَ إِبرَْاهِيم وعَََ آل سيدناَ إبِرَاهِيم فِ
يدٌْ يدٌ مَِ ي حَِ ٖ العَالمَِ

مُؤْمِنِيَْ
ْ
لمُسْلِمَاتِ وَال

ْ
 الَلهُمَّ اغْفِرْ للِمُسْلِمِيَْ وَا

للَّهُمَّ ادْفَعْ عَنَّا
َ
لَمْوَاتِ أ

ْ
لمُؤْمِناَتِ الَحَْيآءُ مِنهُْمْ وَا

ْ
 وَا

يُوفَْ مُنكَْرَ وَالسُّ
ْ
فَحْشَاءَ وَل

ْ
وَبَاءَ وَال

ْ
لغَلءََ وَال

ْ
 الَلءَ وا

مِحَنَ مَا ظَهَرَ مِنهَْا وَمَا بَطَنَ,
ْ
دَائدَِ وَال لمُخْتَلِفَةَ وَالشَّ

ْ
 ا

ةً, لمُسْلِمِيَْ عَمَّ
ْ
انِ ا َ ةً وَمِنْ بلُْ ناَ هذا خَآصَّ  مِنْ بلََِ

ءٍ قَدِيرْ إِنَّكَ عََ كُِّ شَْ

لإحِْسَانِ وَإيِتْآءِ
ْ
لعَدْلِ وَا

ْ
مُرُناَ باِ

ْ
 عِباَدَالِ ! إِنَّ الَ يأَ
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لَغْ
ْ
لمُنكَْرِ وَا

ْ
لفَحْشآءِ وَا

ْ
لقُرْبَى وَيَنهَْ عَنِ ا

ْ
 ذِي ا

لعَظِيمَْ
ْ
رُوْنَ وَاذْكُرُوا الَ ا  يعَِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذََكَّ

رُ الِ
ْ
ك ِ

َ
 يذَْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوهُْ عََ نعَِمِهِ يزَدِْكُمْ وَل

بَ
ْ
ك

َ
أ
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